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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. SMAN 1 Paringin 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMAN 1 

Paringin sebesar 78,46 pada sebelum uji coba, 83,43 pada siklus uji coba pertama, 

dan 86,17 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 35 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji coba sebesar 

3,346, pada siklus pertama 4,481, dan pada siklus kedua sebesar 2,281. 

Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 0,566, siklus 

pertama sebesar 0,757, dan siklus kedua 0,386. 

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba 

siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 78,46 < 83,43 < 86,17, 

maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari 

sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan 

apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau 

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini: 
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Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar 

0,502 dan siklus kedua sebesar 0,993. Karena siklus pertama dan kedua lebih dari 

standar signifikansi sebesar 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama 

sebesar 0,000 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,003. Pada siklus 

pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka ada perbedaan rata-

rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama, 

sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka ada 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke 

siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan 
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sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 4,971, sedangkan pada siklus kedua 

sebesar 2,743. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning 

meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMAN 1 Paringin sebesar 4,971 pada 

siklus pertama dan sebesar 2,743 pada siklus kedua. 

B. SMAN 1 Lampihong 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMAN 1 

Lampihong sebesar 84,15 pada sebelum uji coba, 84,40 pada siklus uji coba 

pertama, dan 86,20 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang digunakan 

adalah sebanyak 20 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji coba 

sebesar 2,560, pada siklus pertama 2,780, dan pada siklus kedua sebesar 1,609. 

Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 0,573, siklus 

pertama sebesar 0,622, dan siklus kedua 0,360. 

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba 

siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 84,15 < 84,40 < 86,20, 

maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari 

sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan 
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apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau 

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini: 

 

Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar 

0,001 dan siklus kedua sebesar 0,000. Karena siklus pertama dan kedua kurang 

dari standar signifikansi sebesar 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama 

sebesar 0,605 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,001. Pada siklus 

pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,605 > 0,05, maka tidak ada perbedaan 

rata-rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama, 

sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka ada 
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke 

siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan 

sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 0,250, sedangkan pada siklus kedua 

sebesar 1,80. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning 

meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMAN 1 Lampihong sebesar 0,250 

pada siklus pertama dan sebesar 1,80 pada siklus kedua. 

C. SMA Ikhwanul Muslimin 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMA 

Ikhwanul Muslimin sebesar 74,83 pada sebelum uji coba, 81,10 pada siklus uji 

coba pertama, dan 83,45 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 29 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji 

coba sebesar 8,452, pada siklus pertama 10,648, dan pada siklus kedua sebesar 

8,915. Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 1,569, siklus 

pertama sebesar 1,977, dan siklus kedua 1,655. 

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba 

siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 74,83 < 81,10 < 83,45, 

maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari 

sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan 
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apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau 

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini: 

 

Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar 

0,791 dan siklus kedua sebesar 0,580. Karena siklus pertama dan kedua lebih dari 

standar signifikansi sebesar 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama 

sebesar 0,022 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,345. Pada siklus 

pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05, maka ada perbedaan rata-

rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama, 

sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,345 > 0,05, maka tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke 
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siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan 

sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 6,276, sedangkan pada siklus kedua 

sebesar 2,345. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning 

meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMA Ikhwanul Muslimin sebesar 

6,276 pada siklus pertama dan sebesar 2,345 pada siklus kedua. 

 

SMAN 1 Paringin SMAN 1 Lampihong SMA Ikhwanul Muslimin

Sebelum Uji Coba 78.46 84.15 74.83

Uji Coba 1 83.43 84.4 81.1

Uji Coba 2 86.17 86.2 83.45
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